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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya inovasi pendidik dalam
mengembangkan bahan ajar interaktif. Hal ini dilihat dari berbagai fenomena kejenuhan
siswa terkait pembelajaran yang cenderung membosankan. Tujuan dari penelitian ini
agar peneliti atau pembaca dapat mengetahui salah satu inovasi pembelajaran yang
dapat digunakan oleh pendidik yakni pengembangan bahan ajar LKPD berbasis
software Liveworksheet. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
Research and Development (R&D) dengan model pengembangannya yaitu ADDIE
(Analyziz, Design, Development, Implementation and Evaluation). Pada tahap validasi,
LKPD tersebut divalidasi oleh 3 validator yakni 1 validator ahli materi, 1 validator ahli
bahasa dan 1 validator ahli desain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengembangan
bahan ajar LKPD berbasis software Liveworksheet layak digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata VV yang diperoleh dari validasi
ahli materi yakni 0,92, validasi ahli bahasa yakni 0,75, dan validasi ahli desain yakni
0,96. Dengan simpulan bahwa LKPD berbasis software Liveworksheet ini layak dan
efektif digunakan dalam proses pembelajaran pada Materi PPKn Fase B di MI/SD.

Kata Kunci: Bahan Ajar, LKPD, Software, Liveworksheet.

Abstract: This research was motivated by the lack of educator innovation in developing
interactive teaching materials. This can be seen from various phenomena of student
saturation related to learning that tends to be boring. The purpose of this study is so
that researchers or readers can find out one of the learning innovations that can be
used by educators, namely the development of LKPD teaching materials based on
Liveworksheet software. The research method used is the Research and Development (R
& D) research method with its development model, namely ADDIE (Analyziz, Design,
Development, Implementation and Evaluation). At the validation stage, the LKPD was
validated by 3 validators, namely 1 material expert validator, 1 linguist validator and 1
design expert validator. The results showed that the development of LKPD teaching
materials based on Liveworksheet software is feasible to be used in learning. This is
evidenced by the average V results obtained from material expert validation which is
0.92, linguist validation is 0.75, and design expert validation is 0.96. With the

This work is licensed under Creative Commons Attribution Non Commercial 4.0
mam | Nternational License.
Available online on: https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/awaliyah/index



https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/awaliyah/index

Sy Awwaliyah: Jurnal PGMI

Volume 6 Nomor 2 Tahun 2023
> @ p-ISSN: 2621-5446 e-ISSN: 2656-7296

conclusion that LKPD based on Liveworksheet software is feasible and effective to be
used in the learning process in Phase B PPKn Material in MI/SD.

Keywords: Teaching Materials, LKPD, Software, Liveworksheet.

Pendahuluan
Pembelajaran merupakan suatu upaya agar memperoleh kompetensi

(pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang diperlukan dalam suatu pekerjaan. Upaya
untuk mewujudkannya pun agar siswa senantiasa aktif dalam mengembangkan
potensinya tentu dibutuhkan peran penting seorang pendidik dalam membentuk watak
bangsa dan mengembangkan potensi siswa dalam membangun Pendidikan di Indonesia.
Pembelajaran yang aktif merupakan salah satu strategi pembelajaran yang lebih
melibatkan siswa untuk mengakses berbagai informasi dalam pembelajaran di kelas
(Baharun, 2015).

Hal ini tentu sejalan dengan apa yang telah tercantum dalam Bab | ketentuan
umum, pasal 1 ayat 1 UU No. 14 tahun 2005 bahwa guru adalah pendidik yang
profesional dengan tugas utama mengajar, mendidik, mengarahkan, membimbing,
melatih serta mengevaluasi siswa pada Pendidikan usia dini, Pendidikan formal,
Pendidikan dasar, ataupun Pendidikan menengah (Kemendikbud, 2005).

Dalam sebuah proses pembelajaran tentu dibutuhkan bahan ajar atau
pembelajaran agar tujuan Pendidikan dapat terealisasikan. Menurut Prastowo, bahan
ajar didefinisikan sebagai segala bahan baik informasi, alat ataupun teks yang disusun
secara sistematis secara utuh dari kompetensi yang hendak dikuasai oleh siswa dan
dipergunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
dari implementasi pembelajaran (Prastowo, 2012). Sedangkan menurut Depdiknas
bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu seorang guru
dalam proses pembelajaran (Depdiknas, 2008).

Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah
segala bahan baik informasi ataupun teks yang tersusun sistematis untuk memudahkan
guru dalam kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar tersebut dapat berupa bahan tertulis
maupun tidak tertulis. Yang didalamnya harus memuat fakta, konsep, prinsip serta
prosedur yang dianggap relevan dengan rumusan indicator dan capaian kompetensi.
Bahan ajar tentu berhubungan erat dengan eksistensi dari pembelajaran.

Di era digital seperti saat ini, proses pembelajaran harus lebih digencarkan
dengan pengaktualisasian perkembangan teknologi. Agar Pendidikan dapat dengan
mudah terakses dimana pun dan kapan pun. Disaat inilah, inovasi seorang guru
dibutuhkan. Yang mana dalam proses pembelajaran tidak hanya terpaku dengan
pendekatan teacher centered saja. Namun, pembelajaran harus lebih menggunakan
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pendekatan student centered agar siswa pun memiliki peranan aktif dalam proses belajar
mengajar.

Resolusi  society 5.0 mengarahkan dampak perubahan yang signifikan
terhadap sistem pendidikan. Banyak tuntutan untuk mempersiapkan generasi yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat tentu membutuhkan upaya untuk menciptakan
proses pembelajaran yang maksimal. Perkembangan teknologi yang sangat cepat
dapat dimanfaatkan untuk keberlangsungan proses Pendidikan yang efisien dan
efektif.

Salah satu dampak positif dari adanya kemajuan teknologi adalah dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif.
Jikalau pada sebelumnya, media pembelajaran lebih banyak seperti gambar, buku,
alat-alat praktik, dan lain sebagainya. Maka, di era digital ini media pembelajaran
lebih  beragam yang merupakan hasil dari inovasi dan kreativitas dalam
memanfaatkan teknologi (Rohmah, 2021). Sudah banyak aplikasi-aplikasi  baru
yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan media pembelajaran. Salah satu kolaborasi
pengetahuan dan teknologi yaitu pengembangan bahan ajar LKPD berbasis software
Liveworksheet.

LKPD adalah sekumpulan dari lembaran yang isinya kegiatan siswa dengan
objek dan persoalan yang dipelajari dengan fungsi sebagai panduan pembelajaran untuk
memudahkan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. LKPD juga diartikan
sebagai bahan ajar cetak yang isinya lembaran kertas berupa materi atau ringkasan, serta
petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dengan acuan kompetensi
dasar yang hendak dicapai (Pratowo, 2011). Dimana penugasannya diberikan kepada
siswa dapat berupa teori dan juga praktik.

Sedangkan software liveworksheet merupakan salah satu platform atau aplikasi
yang dapat mengubah LKPD manual dapat dicetak berupa dokumen, pdf, jpg dan
semacamnya menjadi latihan online interaktif karena diakses tidak hanya beupa tulisan
saja, akan tetapi juga memuat berupa video, audio, maupun gambar (Sulistiani, 2022).

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, dapat diketahui bahwasanya
pengembangan bahan ajar LKPD berbasis Liveworksheet memiliki potensi yang cukup
besar untuk dikembangkan sebagai salah satu media pembelajaran yang interaktif dan
tentunya tidak membosankan. Peneliti memfokuskan penelitian ini pada pengembangan
bahan ajar LKPD berbasis Liveworksheet pada Materi PPKn Fase B di MI/SD dengan
Elemen Pancasila dan materi Sila Pancasila.

Peneliti memilih materi tersebut karena pembelajaran PPKn dirancang untuk
menguatkan keterampilan bersikap dan intelektual seseorang dalam menjelaskan,
mengevaluasi, menganalisis, serta mengambil keputusan atau isu publik (Ahmad, 2017).
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Hal ini dengan tujuan agar tercipta warga negara yang baik tentu dimulai dari
Pendidikan dasar yang baik pula.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Afifah Widiyani dan Puri Pramudiani
menyatakan bahwa LKPD berbasis software liveworksheet layak dengan presentase
capaian sebesar 75% menurut ahli media, dan 91,75% menurut ahli materi. Hasil uji
coba terhadap peserta didik menunjukkan presentase sebesar 73,52% dengan kriteria
baik. Simpulan dari penelitian LKPD berbasis software liveworksheet pada materi PPKn
pada subtema “Hak” adalah layak dan menarik untuk digunakan sebagai media evaluasi
pembelajaran bagi siswa kelas V.

Hasil kegiatan penelitian tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan
LKPD berbasis software Liveworksheet pada materi PPKn untuk mendukung siswa
menjadi anak bangsa yang baik dan senantiasa termotivasi untuk mengikuti proses
pembelajaran PPKn tersebut. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kelayakan, mengembangkan, dan mengetahui urgensi inovasi pembelajaran yang lebih
melek teknologi.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(R&D). Penggunaan metode penelitian tersebut dikarenakan peneliti akan
mengembangan suatu bahan ajar. Hal tersebut satu pemikiran dengan Borg dan Gall
(Faizah, 2018). Sugiyono juga menyampaikan bahwa, penelitian yang menggunakan
metode R&D merupakan metode yang diterapkan peneliti untuk melakukan
pengembangan suatu produk di mana produk tersebut akan diimplementasikan dalam
proses pembelajaran (Faizah, 2018).

Dalam proses penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan ADDIE.
Model ADDIE merupakan model pengembangan mengarah pada kelas. Model ADDIE
ditujukan untuk pengembangan suatu bahan ajar yang akan dilakukan oleh peneliti.
Peneliti akan mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis liveworksheet pada materi
Sila Pancasila kelas 1V Sekolah Dasar. Model ini, terdiri dari lima tahap pengembangan,
yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation yang
ditunjukkan pada gambar berikut ini.

Gambar 1 Tahap Model Penelitian ADDIE

< : !

ADDIE Model =

Implement Develop

S { x
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengembangkan suatu bahan ajar LKPD berbasis digital melalui
web liveworksheet. Adapun web yang digunakan dalam proses pembuatannya adalah
Canva, Youtube, dan Liveworksheet. Pada penelitian ini LKPD yang dibuat mengacu
pada materi PPKN yakni materi Sila Pancasila. Peneliti menggunkan model ADDIE
yang mana memiliki beberapa tahapan antara lain Analyzes (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi). Sejalan dengan pernyataan Rahmat menjelaskan bahwa dalam model
penelitian ADDIE terdapat lima fase vyaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi (Cahyadi, 2019).
1. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik serta melakukan analisis materi dan tujuan pembelajaran
sebagai pedoman pelaksanaan pengembangan bahan ajar yang akan dibuat oleh
peneliti. Secara umum, tahapan analisis pada fase ini adalah sebagai berikut :

a. Menganalisis permasalahan, peneliti menganalisis ketersediaan bahan ajar
yang digunakan pendidik dalam menunjang terlaksananya suatu proses
pembelajaran. Tahap ini merupakan penentuan bahan ajar yang akan
dirancang dan dikembangkan oleh peneliti sebagai alat untuk membantu
peserta didik pada proses pembelajaran.

b. Menganalisis kebutuhan peserta didik, pada tahap merupakan langkah untuk
menelaah Kkarakteristik, pengetahuan, keterampilan dan perkembangan
peserta didik. Hasil analisis dijadikan sebagai acuan untuk mengembangan
bahan ajar yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

c. Menganalisis tujuan pembelajaran, untuk menentukan materi agar dapat
tercapainya tujuan pembelajaran. Tahapan ini dijadikan pedoman untuk
mengembangkan bahan ajar dan produk yang akan dihasilkan. Peneliti
menelaah  kompetensi dasar, indikator serta merumuskan tujuan
pembelajaran.

Peneliti akan mengembangkan LKPD dalam bentuk cetak menjadi LKPD
interaktif berbasis online yang dikemas dengan menarik melalui website
Liveworksheet yang di dalamnya dapat dicantumkan video pembelajaran, gambar
maupun audio, serta latihan soal yang bervariasi.

2. Design (Desain/Perancangan)
Langkah kedua dari model ADDIE adalah mendesain, selaras dengan pernyataan
Branch yang menjelaskan bahwa model ADDIE adalah desain (Amelya, 2020).
Tahapan desain terdiri dari beberrapa kegiatan yaitu 1) membuat format LKPD, 2)
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penyusunan kerangka LKPD, 3) penyusunan instrumen penilaian bahan ajar LKPD
oleh validator.

Sebelum merancang produk yang akan dikembangkan. Peneliti menentukan
materi yang disesuiakan dengan kurikulum merdeka. Langkah selanjutnya yakni
membuat desain LKPD. Rancangan desain tampilan LKPD terdiri atas : (1) Cover,
terdapat judul LKPD, identitas mata pelajaran dan identitas siswa (2) Capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, (3) Petunjuk
penggunaan, (4) Materi video pembelajaran, (5) Latihan soal, berisi beragam varian
latihan soal antara lain (pilihan ganda dan menjodohkan) (6) Daftar pustaka.

Tabel 1. Desain bahan ajar LKPD liveworksheet

No. Elemen Gambar

1. | Cover

ks

LEMBAR KERVA
PESERTA DIDIK
(LKPD)

Kelas 4 SD/MI
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Elemen Pancasila
Materi Sila Pancasila

A
Nama :
Waktu Penyelesaian: 5x30 menit o ¢
o ¢
@ 00 0c¢
@ 00 0 ¢
_JILIYEWORKSHEETS,
2. | Capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran dan alur tujuan ?@J—H—P’—F
embelajaran . ol
P J . Alor Tujuan Pembelajaran k
e ——

AP 5000«

oLIVEWORKSHEETS,
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3. | Petunjuk penggunaan

Lembar Kerja Peserta Didik
Muatan Pembelajaran: PPKN

A. Judul

sila pancasila

8. Alat dan Bahan
perangkat Multimedia

? C. Langkah Kerja

18erdoalon terlebih danulut -
2.5inaklah video pembelajaran yang ada di dalam LKPDI
3 Amati dan analisislah setiop keglatan yang diberikan dengan
seksamal
4.Kerjakanlah soal yang diberikan sesuai dengan materi yang
dipelojorit [
5.Kumpulkan hasil lenbar kerja ini kepada qurut
<

T

LoLIYEWORKSHEETS,

4. | Materi video pembelajaran

D. Materi Pembelajaran k

Perintah 1

Mari kit simak video bersama-sama!

5. | Latihan soal pilihan ganda

~ /" & Lotinan Soal iliban k
Kerjakaniah soal di bawah ini dengan benart
Lotihan ¢
Kerjakanlah soal piliban ganda di bawa init

1, St o sotora don beradab dolom sofiop
i dan keadilon
merupokan mokna Pancasia sia

Alxedua

8. Ketign

C. teempat

D: Kelma

2. Contoh sikap balk yang teloh sesuai dengan niloi-nilol
Pancasila adalch ...

C. Suka bermalos-malasan
? D. Menghamburkan uang

3. Bonkut i yong bukan merupokan makn yong ferkandung L™
pada silo keempot Pancasila adoloh ...

u agama kepada pemeluk agama lain
lesaikan masalal
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6. | Latihan soal menjodohkan

J—H—H—F

f. Latihan soal jodohkan k
. Kerjakaniah soal di bawah ini dengan benar!

Smbolsopetoma  Menguajungifeman

=
=
U |
uuuuuuuuu
[}
@ 0 0 0 ¢
anLIYEWORKSHEETS,
7. | Daftar pustaka
(-
= Daftar Pustaka
Citra. 2020. Video M Pembelajaran: Makna,
' simbol dan pengamal incasila. Diokses o
Juni 2023, https://yor /yCEBWTXFL!
¢ =

&
AR 5600 ¢

LoLIYEWORKSHEETS.

3. Development (Pengembangan)

Peneliti melakukan uji validitas oleh para ahli. Validasi dilakukan oleh 1 ahli
desain, 1 ahli materi, dan 1 ahli bahasa. Proses validasi dilakukan dengan cara
melihat instrument penilaian yang telah dibuat untuk mengukur dan menilai
validitas serta kelayakan dari berbagai aspek. Validasi ini dilakukan untuk
mendapatkan kritik dan saran oleh ahli sehingga dapat dilakukannya perbaikan dan
penyempurnaan pada LKPD yang telah dibuat agar dapat diimplementasikan pada
peserta didik dalam proses pembelajaran. Teknik analisis untuk mengetahui nilai
validitasnya adalah menggunakan formula Aiken's V. Formulanya adalah sebagai

berikut.

s ZS/[n(c —1)]
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Ket:
S =R-Lo
R = Skor peniliaan dari ahli
Lo = Skor penilaian validitas yang terendah
n = Banyaknya ahli dan praktisi yang melakukan penilaian
C = Skor penilaian validitas yang tertinggi

Nilai V terletak di antara 0 dan 1

Status Nilai V
0,00 - 0,33 = DROP
0,34 - 0,67 = REVISI
0,68 — 1,00 = VALID

Dari formula di atas, dapat dinyatakan bahwa bahan ajar LKPD yang
dikembangkan akan valid jika nilai V > 0,68 — 1.00.
a. Ahli Desain
Uji validasi ahli desain dilakukan oleh Neli Rahmaniah, M.Pd. selaku
dosen Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Adapun hasil
validasi ahli desain disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Aspek Penilaian Validasi Ahli Desain

Ahli o Skala Penilaian
Validitas Aspek yang Dinilai 1 > 3 4

No.

Sampul / cover buku
menarik

Bentuk huruf menarik
Ukuran huruf mudah
dibaca

Terdapat kata pengantar
dan daftar isi

Terdapat rangkuman materi \
Terdapat butir-butir soal

Terdapat gambar pada isi

1 Desain

2L | 2 |2 <2 |uo

2| <2
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Tabel 3. Hasil Uji Penilaian Validasi Ahli Desain

NX.SII?;E ) Sk(:aiezill?ilan 2 S n(c1) v Status
1 5 4 4 1 VALID

2 5 4 4 1 VALID

3 5 4 4 1 VALID

4 5 4 4 1 VALID

5 4 3 4 0,75 | VALID

0 5 4 4 1 VALID

7 5 4 4 1 VALID
0,96429 | VALID

Berdasarkan hasil validasi ahli desain pada berbagai aspek di atas
memperoleh nilai rata-rata V = 0,96429. Dengan demikian, hasil dari ahli
desain termasuk dalam kategori VALID. Dari hasil tanggapan penilaian
validasi ahli desain bahwasannya LKPD yang telah dikembangkan layak
digunakan tanpa revisi dan bisa langsung di ujicobakan.

b. Ahli Materi

Uji validasi ahli materi dilakukan oleh Dr. Zaenul Slam, M.Pd. selaku
dosen Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Adapun hasil
validasi ahli materi disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Aspek Penilaian Validasi Ahli Materi
Ahli Skala Penilaian

No.

Validitas Aspek yang Dinilai 1 > 3 1

Terdapat kata pengantar J
dan daftar isi
Terdapat CP, TP, dan ATP N
Terdapat tujuan J
pembelajaran
Terdapat rangkuman materi J
pembelajaran
Rangkuman materi mudah J
dipahami

Kesesuaian rangkuman
butir-butir soal
Kesesuaian tes dengan TP N

1 Materi
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Tabel 5. Hasil Uji Penilaian Validasi Ahli Materi

No. Butir | Skor Penilaian

Aspek dari Ahli 25 | nel) | v Status
1 5 4 4 1 VALID

2 4 3 4 0,75 VALID

3 4 3 4 0,75 VALID

4 5 4 4 1 VALID

5 5 4 4 1 VALID

6 5 4 4 1 VALID

7 5 4 4 1 VALID
0,92857 | VALID

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada berbagai aspek di atas
memperoleh nilai rata-rata V = 0,92857. Dengan demikian, hasil dari ahli
materi termasuk dalam kategori VALID. Dari hasil tanggapan penilaian
validasi ahli materi bahwasannya LKPD yang telah dikembangkan layak
digunakan tanpa revisi dan bisa langsung di ujicobakan.

c. Ahli Bahasa
Uji validasi ahli bahasa dilakukan oleh Dr. Lu’luil Maknun, M.Pd.
selaku dosen Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Adapun hasil validasi ahli bahasa disajikan pada tabel di bawabh ini.

Tabel 6. Aspek Penilaian Validasi Ahli Bahasa

Ahli o Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai 1 > 3 2 z

Validitas

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan intelektual \
siswa

Konsistensi penggunaan
istilah/simbol/lambang
yang menggambarkan \
suatu konsep atau
sejenisnya

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami (tidak J
menimbulkan
kebingungan/ambigu)

1 Bahasa
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Bahasa yang digunakan J
sesuai EYD

Penyusunan kalimat sesuai
dengan tata bahasa yang \
baik dan benar
Bahasa yang digunakan J
bersifat interaktif
Bahasa yang digunakan J
bersifat komunikatif

Tabel 7. Hasil Uji Penilaian Validasi Ahli Bahasa

No. Butir | Skor Penilaian

Aspek dari Ahli 25 | neh | Vo) Status
1 4 3 4 0,75 VALID

2 4 3 4 0,75 VALID

3 4 3 4 0,75 VALID

4 4 3 4 0,75 VALID

5 4 3 4 0,75 VALID

6 4 3 4 0,75 VALID

7 4 3 4 0,75 VALID
0,75 VALID

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa pada berbagai aspek di atas
memperoleh nilai rata-rata V = 0,75. Dengan demikian, hasil dari ahli
materi termasuk dalam kategori VALID. Dari hasil tanggapan penilaian
validasi ahli bahasa bahwasannya LKPD yang telah dikembangkan layak
digunakan tanpa revisi dan bisa langsung di ujicobakan.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap impelementasi merupakan tahap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunaan bahan ajar yang dikembangkan melalui beberapa tahap (tahap validasi
ahli desain, materi dan bahasa) untuk mengetahui kelayakan produk tersebut
sebelum diuji coba kepada siswa. Melalui implementasi dapat diketahui beberapa
evaluasi mengenai pembelajaran dan bahan ajar yang dikembangkan memperoleh
responden.

Dalam penelitian ini, bahan ajar LKPD yang dikembangkan belum sampai tahap
implementation (implementasi). Bahan ajar LKPD yang dikembangkan ini masih
berfokus pada tahap develop atau pengembangan oleh para ahli, yaitu uji validitas
oleh ahli desain, materi, dan bahasa.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi, peneliti menganalisis apakah pengembangan produk LKPD
berbasis liveworksheet membuat peserta didik lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, menciptakan proses pembelajaran ekonomi yang lebih interaktif,
membuat peserta didik tidak mudah bosan atau monoton, media yang dikembangkan
menarik dan dapat mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan capaian
pembelajaran.

Peneliti menggunakan validasi ahli desain, materi dan bahasa untuk menguji
kelayakan LKPD berbasis liveworksheet tersebut. Hasil rara-rata V yang diperoleh
dari validasi ahli desain yakni 0,96, validasi ahli materi yakni 0,92, dan validasi ahli
bahasa yakni 0,75. Berdasarkan hasil rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar LKPD berbasis liveworksheet ini layak dan efektif digunakan dalam
proses pembelajaran siswa di sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diperoleh kesimpulan bahwa Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pengembangan bahan ajar LKPD berbasis software
Liveworksheet layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil
rata-rata \VV yang diperoleh dari validasi ahli materi yakni 0,92, validasi ahli bahasa
yakni 0,75, dan validasi ahli desain yakni 0,96. Dengan simpulan bahwa LKPD berbasis
software Liveworksheet ini layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran pada
Materi PPKn Fase B di MI/SD. Pengembangan bahan ajar LKPD berbasis software
Liveworksheet dapat dijadikan sebagai sarana untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran PPKn yang mayoritas dinilai sangat membosankan,
terlebih pembelajaran yang pendekatannya teacher centered dengan metode ceramah.
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